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ABSTRACT

The increasing use of gadgets among primary school pupils in Masangan Kulon Village
has led to a decline in their interest, concentration and study habits. This community
service programme aims to improve pupils’ learning abilities and strengthen family
support in establishing more structured, independent and sustainable study habits. This
programme was initiated by KKN students, who acted as the main facilitators in
organising tutoring activities within the community. The activities were carried out
using the Asset-Based Community Development (ABCD) method, which focuses on
utilising local potential and assets as the basis for community empowerment. The results
of the activities show that the collaborative tutoring programme was able to improve
students” understanding of the learning material, foster motivation to learn, and foster
more disciplined, organised and focused study habits. Furthermore, the active
involvement of families in supporting the learning process alongside KKN students
helped to reinforce the programme’s success. Consequently, this initiative serves as an
effective form of community service in enhancing the quality of learning and optimising
the community’s potential to support children’s education in the digital age.

Keywords: tutoring, use of gadgets, primary school pupils, community service, KKN students.

ABSTRAK

Meningkatnya intensitas penggunaan gadget pada siswa sekolah dasar di Desa
Masangan Kulon berdampak pada menurunnya minat, konsentrasi, dan
kebiasaan belajar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kemampuan belajar siswa serta memperkuat dukungan keluarga
dalam membentuk kebiasaan belajar yang lebih terstruktur, mandiri, dan
berkelanjutan. Program ini diinisiasi oleh mahasiswa KKN sebagai fasilitator
utama dalam menggerakkan kegiatan bimbingan belajar di lingkungan
masyarakat. Pelaksanaankegiatan menggunakan metode Asset-Based Community
Development (ABCD) yang berfokus pada pemanfaatan potensi dan aset lokal
sebagai dasar pemberdayaan masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
program bimbingan belajar kolaboratif mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran, menumbuhkan motivasi belajar, serta
membentuk kebiasaan belajar yang lebih disiplin, teratur, dan fokus. Selain itu,
keterlibatan aktif keluarga dalam mendukung proses belajarbersama mahasiswa
KKN turut memperkuat keberhasilan program. Dengan demikian, kegiatan ini
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menjadi salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengoptimalkan potensi masyarakat
untuk mendukung pendidikan anak di era digital.

Kata Kunci: bimbingan belajar, penggunaan gadget, siswa sekolah dasar,
pengabdian masyarakat, mahasiswa KKN.

PENDAHULUAN

Permasalahan yang cukup menonjol pada siswa sekolah dasar di Desa
Masangan kulon adalah meningkatnya intensitas penggunaan gadget yang
berdampak pada menurunnya minat serta konsentrasi belajar. Sebagian besar
anak lebih banyak memanfaatkan telepon genggam untuk bermain gim,
menonton video, atau menikmati berbagai bentuk hiburan digital dibandingkan
mengerjakan tugas sekolah, membaca buku, serta mengulang materi pelajaran.
Di sisi lain, Keterbatasan akses terhadap layanan bimbingan belajar yang
berkualitas dapat menghambat siswa dalam memahami dan menguasai materi
pembelajaran (Sari & Darmawan, 2026). Kondisi tersebut menunjukkan adanya
ketidakseimbangan antara kebutuhan belajar dengan pola aktivitas harian yang
terbentuk di lingkungan rumah. Apabila kebiasaan ini terus berlangsung,
dikhawatirkan akan menurunkan motivasi belajar serta menghambat
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Upaya mengurangi
kesenjangan sosial dapat dilakukan melalui penyediaan akses pendidikan yang
lebih merata bagi seluruh lapisan masyarakat (Mardikaningsih, 2021).

Identifikasi kondisi sosial ekonomi masyarakat diperlukan agar program
bimbingan belajar dapat menjangkau anak-anak yang benar-benar
membutuhkan layanan pendidikan tambahan (Darmawan, 2019). Dari aspek
sosial dan ekonomi, sebagian besar orang tua siswa di Desa Masangan kulon
memiliki tingkat kesibukan kerja yang cukup tinggi sehingga waktu yang
tersedia untuk mendampingi anak belajar di rumah menjadi terbatas. Keadaan
tersebut menyebabkan kurang maksimalnya pengawasan terhadap aktivitas
belajar anak, termasuk dalam mengontrol intensitas penggunaan gadget. Di sisi
lain, kemudahan akses terhadap perangkat digital membuat gadget semakin
melekat dalam kehidupan sehari-hari anak. Minimnya pendampingan belajar di
lingkungan keluarga serta terbatasnya pilihan kegiatan edukatif yang menarik
menyebabkan anak cenderung memilih gadget sebagai sumber hiburan utama.
Kebiasaan tersebut secara perlahan memperkuat pola penggunaan gadget yang
berlebihan dan berdampak pada menurunnya disiplin serta konsistensi belajar
siswa. Menurut Rojak et al. (2012), penanganan kesenjangan sosial memerlukan
program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, termasuk melalui
peningkatan akses terhadap layanan pendidikan.

Penggunaan gadget secara berlebihan menimbulkan dampak signifikan
terhadap kualitas belajar siswa, antara lain menurunnya tingkat konsentrasi saat
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mengikuti pembelajaran (Masfufah & Darmawan, 2023). Dampak tersebut
terlihat dari menurunnya konsentrasi memahami materi, hingga menurunnya
capaian akademik di sekolah. Anak juga cenderung menunjukkan tingkat
interaksi sosial yang lebih rendah dengan lingkungan sekitarnya karena
sebagian besar waktu dihabiskan bersama perangkat digital daripada
berkomunikasi dengan teman sebaya atau terlibat dalam aktivitas positif
lainnya. Apabila kondisi ini terus berlanjut, tidak hanya kebiasaan belajar yang
terganggu, tetapi juga perkembangan kedisiplinan, kemampuan bersosialisasi,
dan pembentukan karakter anak.

Di sisi lain, masyarakat Desa Masangan kulon memiliki modal sosial yang
kuat berupa nilai kebersamaan, kekeluargaan, dan semangat gotong royong yang
masih terpelihara dengan baik. Nilai-nilai tersebut tampak melalui berbagai
kegiatan kolektif yang melibatkan warga dalam aktivitas kemasyarakatan.
Lingkungan sosial yang terbuka terhadap kegiatan positif menjadi aset penting
dalam mendukung pelaksanaan program bimbingan belajar bersama. Peran serta
masyarakat, khususnya orang tua dan tokoh setempat, menjadi unsur penting
dalam menunjang keberhasilan program karena keterlibatan aktif warga mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif, nyaman, sekaligus
berkesinambungan bagi anak-anak di desa tersebut. Partisipasi aktif masyarakat
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan program
pendidikan berbasis pemberdayaan masyarakat (Rojak et al., 2021). Kondisi
tersebut memerlukan penanganan segera karena berkaitan erat dengan
perkembangan pendidikan, pembiasaan pola belajar, serta pembentukan karakter
anak sebagai generasi penerus. Penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan
pembelajaran memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik yang
berakhlak baik, disiplin, danbertanggungjawab (Nuraini et al., 2024). Penggunaan
gadget yang berlebihan tanpa pengawasan dan pendampingan yang memadai
berpotensi menyebabkan penurunan minat belajar siswa dan berdampak pada
kualitas pendidikan mereka di masa mendatang.

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat merupakan bentuk kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan
kualitas pendidikan serta pemberdayaan masyarakat melalui program
pendampingan belajar (Setiyanti et al., 2023). Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa
sekaligus memperkuat dukungan keluarga dalam membentuk kebiasaan belajar
yang lebih terstruktur, mandiri, dan berkelanjutan di tengah meningkatnya
penggunaan gadget pada anak usia sekolah dasar di Desa Masangan kulon.
Menurut Mardikaningsih et al. (2022), kegiatan pengabdian kepada masyarakat
merupakanbentukimplementasi kepeduliansosial yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program yang sesuai dengan
kebutuhan sasaran. Kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan partisipasi
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aktif mahasiswamampu memperkuatkepeduliansosial sekaligus menumbuhkan
semangat pengabdiankepadamasyarakat (Masfufah et al., 2024). Melalui program
bimbingan belajar bersama, siswa memperoleh pendampingan akademik,
pengenalanstrategi belajar yang efektif, serta pembiasaan dalam mengelola waktu
secara lebih baik sehingga perhatian mereka dapat dialihkan dari penggunaan
gadget yang berlebihan menuju aktivitas belajar yang lebih bermanfaat. Selain itu,
keterlibatan orang tua dan masyarakat terus didorong melalui komunikasi serta
koordinasi selama kegiatan berlangsung agar tercipta suasana belajar yang
kondusif. Komunikasi yang efektif antara pelaksana program, orang tua, dan
peserta didik mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar
serta pencapaian tujuan program (Darmawan et al., 2018). Menurut Dirgantara et
al. (2025), keterlibatan aktif berbagai pihak dalam kegiatan pengabdian
masyarakat mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan program serta
memperluas manfaat yang diterima masyarakat.

Program ini bertujuan meningkatkan kualitas hidup siswa di Desa
Masangan kulon melalui penguatan akses terhadap pendampingan belajar yang
terstruktur, menarik, dan mudah dijangkau oleh anak-anak di lingkungan
tersebut (Mardikaningsih & Hariani, 2021). Melalui kegiatan tersebut, siswa
diharapkan mampu memahami materi pelajaran dengan lebih baik,
meningkatkan prestasi akademik, serta membentuk kebiasaan belajar yang
disiplin dan berkelanjutan. Bimbingan belajar tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademik, tetapi juga membantu siswa mengurangi kejenuhan
selama proses pembelajaran (Noviyanti et al., 2024). Peningkatan kemampuan
akademik ini tidak hanya berdampak pada hasil belajar di sekolah, tetapi juga
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan dasar yang penting bagi
perkembangan pendidikan mereka di masa depan.

Selain memberikan pendampingan belajar, kegiatan ini juga bertujuan
meningkatkan pemahaman orang tua dan siswa mengenai pentingnya
mengendalikan penggunaan teknologi secara bijaksana sertadampaknya terhadap
proses belajar, konsentrasi, dan perkembangan perilaku anak. Penyuluhan
dilakukan menggunakan pendekatan yang sederhana dan komunikatif agar
masyarakat memperoleh pemahaman yang seimbang mengenai manfaat sekaligus
risiko penggunaan teknologi digital. Program pemberdayaan masyarakat yang
dilaksanakan secara tepat sasaran mampu memberikan manfaat yang optimal bagi
kelompok masyarakat yang membutuhkan, termasuk dalam bidang pendidikan
(Mufaizah et al., 2026). Melalui kegiatan tersebut, orang tua diharapkan semakin
menyadari pentingnya pendampingan dalam penggunaan gadget serta mampu
menerapkan pola pengasuhan yang mendukung terbentuknya kebiasaan belajar
yang positif. Tujuan lain dari program ini adalah mendorong masyarakat Desa
Masangan kulon agar berperan aktif dalam mendukung pendidikan anak sebagai
tanggung jawab bersama, bukan semata-mata menjadi tugas sekolah atau
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keluarga. MenurutNuraini etal. (2022), kesadaranindividu menjadi faktor penting
dalam mendorong partisipasi aktif masyarakat terhadap berbagai program
pembangunan, termasuk bidang pendidikan. Program bimbinganbelajar bersama
melibatkan siswa, orang tua, serta masyarakat sehingga mampu menumbuhkan
rasa tanggung jawab kolektif terhadap perkembangan pendidikan anak. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan secara kolaboratif mampu
memperkuat kepedulian sosial sekaligus meningkatkan akses masyarakat
terhadap layanan pendidikan yang lebih merata (Arifin et al., 2026).

Pelaksanaan program memberikan manfaat bagi siswa melalui
peningkatan pemahaman materi, kemampuan mengelola waktu, serta
pembentukan kebiasaan belajar yang lebih disiplin dan mandiri. Kegiatan ini
juga memberikan manfaat bagi keluarga dan masyarakat dengan memperkuat
kepedulian terhadap pendidikan anak. Menurut Gautama dan Mardikaningsih
(2022), edukasi yang berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendidikan sebagai investasi masa
depan anak. Interaksi antara siswa, orang tua, dan masyarakat selama program
berlangsung mendorong terciptanya kerja sama, kepedulian sosial, dan
lingkungan belajar yang lebih kondusif. Penguatan kerja sama antara
mahasiswa, masyarakat, dan perangkat desa menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan pelaksanaan program bimbingan belajar gratis
(Darmawan, 2017). Menurut Oluwatosin dan Darmawan (2024), interaksi sosial
yang positif antara peserta didik, tutor, dan masyarakat mampu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan peserta didik. Selain itu,
meningkatnya pemahaman mengenai penggunaan gadget secara sehat dan
bertanggung jawab diharapkan mampu membentuk budaya belajar yang lebih
positif di lingkungan Desa Masangan Kulon. Bagi tim pelaksana, program yang
digerakkan oleh mahasiswa KKN di Desa Masangan Kulon ini menjadi sarana
strategis dalam mengembangkan kemampuan merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi program berbasis masyarakat. Pengalaman tersebut memperkuat
keterampilan komunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah, serta
menumbuhkan empati, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap
permasalahan pendidikan di masyarakat.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan
metode Asset-Based Community Development (ABCD). Kretzmann dan McKnight
(1993) menjelaskan bahwa setiap orang memiliki kemampuan, keterampilan, dan
potensi yang dapat dimanfaatkan untuk membangun dan mengembangkan
masyarakat. Asset-Based Community Development (ABCD) merupakan suatu
pendekatan pemberdayaanmasyarakatyang berfokus pada pemanfaatan potensi,
kekuatan, dan asetlokal yang dimiliki oleh komunitas sebagai dasar pelaksanaan
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program. Metode ABCD mampu meningkatkan kegiatan yang dipimpin oleh
masyarakat dan memperkuat jaringan sosial (Ward, 2023). Pendekatan berbasis
aset lebih mampu mendorong kepemimpinan masyarakat dan partisipasi warga
dibandingkan dengan pendekatan yang hanya berfokus pada kebutuhan atau
kekurangan masyarakat (Nel, 2018). Dalam konteks ini, program pengabdian
digerakkan oleh mahasiswa KKN yang memposisikan diri sebagai mitra
pendamping warga. Melalui pendekatan tersebut, potensi lokal dioptimalkan
secara partisipatif guna menekan dampak negatif penggunaan gadget pada anak.

Tahap pertama, Discovery diawali dengan proses identifikasi dan
pemetaan berbagai potensi yang dimiliki masyarakat Desa Masangan Kulon
yang berpeluang mendukung keberhasilan program. Potensi tersebut meliputi
semangat belajar yang dimiliki siswa, dukungan keluarga terhadap pendidikan
anak, ketersediaan lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai ruang belajar
bersama, serta nilai gotong royong yang masih kuat dalam kehidupan
masyarakat. Tahap kedua, Dream yang berfokus pada penyusunan harapan
bersama antara tim pelaksana dan masyarakat mengenai kondisi ideal yang
ingin dicapai melalui program. Pada tahap ini, masyarakat diajak
membayangkan terciptanya kebiasaan belajar yang lebih teratur, penggunaan
gadget yang lebih bijaksana, serta meningkatnya motivasi dan prestasi belajar
siswa. Tahap ketiga, Design dilakukan dengan menyusun program bimbingan
belajar bersama berdasarkan potensi dan sumber daya lokal yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Perencanaan meliputi penyusunan jadwal kegiatan,
pemilihan metode pembelajaran yang menarik dan interaktif, pembagian tugas
antara tim pelaksana dengan masyarakat, serta penyusunan strategi
pendampingan belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Tahap keempat, Define menitikberatkan pada proses penetapan
kesepakatan bersama mengenai pelaksanaan program secara menyeluruh
Kesepakatan tersebut mencakup pembagian tugas setiap pihak, penentuan lokasi
kegiatan, penyusunan aturan pelaksanaan, hingga bentuk dukungan yang
diberikan oleh masyarakat selama program berlangsung. Tahap kelima, Destiny
merupakan proses implementasi program melalui kegiatan bimbingan belajar
bersama yang melibatkan siswa, masyarakat, serta tim pelaksana secara aktif.
Melalui tahapan ini, mahasiswa KKN mengaplikasikan metode pembelajaran
yang interaktif dan disesuaikan dengankebutuhanserta karakteristik peserta agar
proses belajar berlangsung lebih menarik dan mudah dipahami. Evaluasi juga
dilaksanakan sebagai dasar untuk mengetahui efektivitas program sekaligus
menjadi bahan penyempurnaan kegiatan pada pelaksanaan berikutnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi
awal kebiasaan belajar siswa, tingkat penggunaan gadget, serta perubahan
perilaku belajar yang terjadi selama program berlangsung. Wawancara
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dilakukan kepada siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar untuk menggali
informasi mengenai potensi lingkungan, dukungan keluarga, kebiasaan belajar
anak, serta harapan masyarakat terhadap program. Seluruh instrumen data
lapangan ini dihimpun dan dianalisis langsung oleh mahasiswa KKN selama
masa pengabdian. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukungberupa foto
kegiatan, catatan pelaksanaan, daftar hadir, serta bukti aktivitas yang
menunjukkan keterlibatan masyarakat dan perkembangan program.
Penjadwalan kegiatan disusun dengan menyesuaikan waktu luang siswa,
masyarakat, dan tim pelaksana, sekaligus mempertimbangkan rutinitas warga
Desa Masangan Kulon antara lain jadwal sekolah, aktivitas pekerjaan orang tua,
serta kegiatan sosial di lingkungan sekitar. Faktor cuaca dan kondisi lingkungan
juga diperhatikan demi menjaga kenyamanan dan keamanan proses belajar.
Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlokasi di rumah
pelaksana yang berada di Desa Masangan Kulon dan dimanfaatkan sebagai
tempat belajar bersama. Lokasi tersebut dipilih karena mudah dijangkau oleh
siswa di lingkungan sekitar sehingga memudahkan kehadiran peserta tanpa
kendala akses atau jarak tempuh. Selain memiliki ruang yang memadai untuk
kegiatan pembelajaran, lokasi ini juga menyediakan suasana yang aman, nyaman,
dan mendukung interaksi belajar yang lebih kondusif. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat melibatkan berbagai unsur yang saling bekerja
sama agar program dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Peserta
utama kegiatan terdiri atas sekitar 17 siswa sekolah dasar kelas II dan kelas V di
Desa Masangan Kulonyang menjadi sasaran program bimbinganbelajar bersama.
Selama kegiatan, siswa berpartisipasi secara aktif, mengikuti proses pembelajaran,
menanggapi materi, dan menunjukkan perubahan dalam kebiasaan belajar.
Tim pelaksana yang terdiri dari mahasiswa KKN bertindak sebagai
perancang sekaligus fasilitator utama yang bertanggung jawab dalam menyusun
konsep kegiatan, mengoordinasikan pelaksanaan program, memberikan
pendampingan belajar kepada peserta, serta melakukan pemantauan dan
evaluasi terhadap perkembangan siswa. Di sisi lain, masyarakat turut
memberikan dukungan melalui berbagai bentuk partisipasi, baik berupa
penyediaan sarana sederhana, bantuan selama pelaksanaan kegiatan, serta
motivasi yang mampu meningkatkan semangat belajar peserta. Kolaborasi
antara siswa sebagai subjek kegiatan, mahasiswa KKN sebagai fasilitator
pembelajaran, dan lingkungan masyarakat sebagai pihak pendukung menjadi
faktor penting yang memperkuat efektivitas program. Keterlibatan berbagai
pihak dalam kegiatan ini mencerminkan terbangunnya kerja sama yang terpadu
sehingga pelaksanaan program tidak hanya bersifat sementara, tetapi memiliki
peluang besar untuk berkembang menjadi kegiatan yang berkelanjutan.
Kolaborasi tersebut diharapkan dapat memperkuat efektivitas bimbingan
belajar, menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya pendidikan anak,
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serta memastikan bahwa manfaat program dapat dirasakan secara luas oleh
masyarakat Desa Masangan Kulon dalam jangka waktu yang panjang. Respons
positif dari peserta, tim pelaksana, dan masyarakat juga menunjukkan bahwa
program ini diterima dengan baik dan dinilai sesuai dengan kebutuhan
pembelajaransiswa sekolah dasar sehingga berpotensi untuk terus dilaksanakan
dan dikembangkan pada masa mendatang.

Keberlanjutan dukungan dari berbagai pihak membuka peluang yang besar
bagi pengembangan program melalui inovasi metode pembelajaran, pengayaan
materi, serta peningkatan bentuk pendampingan yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa kelas kelas Il dan kelas V sekolah dasar. Peran aktif mahasiswa
KKN dalam merancang keberlanjutanini diselaraskan dengan kebutuhan psikologi
perkembangananak. Pada tahap perkembangan tersebut, siswa memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi, kemampuan berpikir yang mulai berkembang secaralebih logis,
serta kecenderungan aktif dalam mengeksplorasi berbagai pengalaman belajar
baru. Kondisi tersebut memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara
lebih efektif, menarik, dan bermakna sehingga manfaat program dapat terus
dirasakan oleh peserta dan masyarakat secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini memuat sejumlahaspek
penting yang menjelaskan jalannya program secara menyeluruh, mencakup
waktu, tempat, bentuk kegiatan, karakteristik peserta, serta sarana pendukung
yang dimanfaatkan. Program dilaksanakan di Desa Masangan Kulon, tepatnya
di rumah pelaksana kegiatan yang dipilih karena lokasinya mudah diakses dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar agar manfaat kegiatan pendidikan
dapat dirasakan secara lebih merata (Halizah & Mardikaningsih, 2022).
Keterlibatanmahasiswa dalam kegiatan pengabdiankepada masyarakat mampu
mengembangkan nilai kepemimpinan, tanggung jawab sosial, serta
pemberdayaan masyarakat melalui bidang pendidikan (Pakpahan et al., 2025).
Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini, mahasiswa KKN bertindak aktif
mengoordinasikan seluruhinstrumen pelaksanaan di lapangan. Bentuk kegiatan
yang dilaksanakan berupa bimbingan belajar bersama dengan pendekatan
pembelajaran interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah
dasar sebagai peserta utama. Selama kegiatan berlangsung, jumlah kehadiran
serta tingkat partisipasi peserta didokumentasikan oleh mahasiswa KKN sebagai
bagian dari evaluasi pelaksanaan program. Sarana yang dimanfaatkan meliputi
bahan ajar, alat tulis, media pembelajaran, serta fasilitas belajar yang memadai
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Belajar

Kegiatan pembelajaran diawali dengan meninjau kembali materi yang
sebelumnya telah dipelajari siswa di sekolah sebagai langkah awal untuk
mengetahui tingkat penguasaan mereka terhadap materi pelajaran. Melalui
bimbingan belajar, siswa memperoleh pendampingan untuk memahami materi,
mengatasi kesulitan belajar, serta mengembangkan strategi belajar yang lebih
efektif (El-Yunusiet al., 2023). Pada tahap ini, pelaksana kegiatan membimbing
siswa mengingat kembali konsep-konsep penting, rumus, dan pokok bahasan
melalui suasana diskusi yang santai sehingga proses belajar berlangsung lebih
nyaman tanpa mengurangi fokus terhadap tujuan pembelajaran. Selain itu,
kegiatan peninjauan dimanfaatkan untuk mengidentifikasi materi yang masih
sulit dipahami sehingga dapat segera diberikan penjelasan tambahan. Melalui
tahapan ini, tingkat kesiapan belajar siswa dapat diketahui dengan lebih baik
sehingga strategi pembelajaran berikutnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan
peserta. Menurut Rodiyah et al. (2026), kegiatan pengabdian masyarakat yang
dirancang berdasarkan kebutuhan masyarakat mampu memberikan manfaat
yang lebih optimal bagi kelompok sasaran.

Setelah proses peninjauan materi selesai dilaksanakan, siswa dibagi ke
dalam kelompok belajar berdasarkan jenjang kelas masing-masing.
Pengelompokan tersebut bertujuan agar penyampaian materi dapat disesuaikan
dengan tingkat kemampuan akademik, kebutuhan belajar, dan kompleksitas
materi pada setiap tingkatan. Dengan adanya pembagian tersebut,
penyampaian materi menjadi lebih terfokus karena tiap kelompok memperoleh
penjelasan yang relevan dengan kurikulum dan tingkat pemahaman mereka.
Pada tahap ini, pelaksana juga memperkenalkan materi baru sebagai bekal
awal sebelum pembahasan dilakukan secara lebih mendalam. Selain
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, pengelompokan tersebut
mendorong siswa untuk lebih aktif berdiskusi, bertanya, serta saling membantu
dalam memahami materi. Kualitas sumber daya manusia yang terlibat sebagai
pelaksana program sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan bimbingan
belajar bagi peserta didik (Darmawan et al., 2020).

Selama kegiatan berlangsung, proses pembelajaran dilaksanakan melalui
diskusi interaktif dan sesi tanya jawab sebagai upaya meningkatkan keterlibatan
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aktif peserta. Menurut Irawan et al. (2023), penerapanmetode pembelajaranyang
interaktif dan berbasis praktik mampu meningkatkan pemahaman serta
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Siswa diberikan kesempatan
untuk menyampaikan pertanyaan, mengemukakan pendapat, serta menjawab
persoalan yang diberikan sehingga proses pembelajaran berlangsung secara dua
arah. Suasana belajar menjadi lebih hidup karena siswa tampak antusias
berpartisipasi, saling menanggapi jawaban teman, dan menunjukkan rasa ingin
tahu yang tinggi terhadap materi yang dipelajari. Interaksi tersebut tidak hanya
mencerminkan keaktifan mereka, tetapi juga menjadi indikator bahwa siswa
benar-benar terlibat secara kognitif dan emosional dalam proses pembelajaran.
Selain meningkatkan pemahaman akademik, kegiatan ini turut melatih
keberanian berbicara, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan
berkomunikasi sehingga pengalaman belajar menjadi lebih bermakna.

Setelah siswa menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapat,
pelaksana memberikan validasi sebagai bentuk umpan balik langsung terhadap
proses belajar yang telah dilakukan. Jawaban yang benar diperkuat melalui
penjelasan tambahan, sedangkanjawaban yang kurang tepat diluruskan dengan
cara yang membangun sehingga siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik
tanpa merasa takut melakukan kesalahan. Di samping itu, apresiasi diberikan
kepada setiap siswa yang berpartisipasi, baik melalui pujian secara lisan serta
bentuk penghargaan sederhana lainnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan
meningkatkan rasa percaya diri siswa, mendorong mereka untuk terus
berpartisipasi dalam diskusi, dan menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung yang menghargai setiap usaha siswa.

Sebagai penutup kegiatan, pelaksana memberikan pendampingan secara
individual ketika siswa mengerjakan latihan soal sekaligus memeriksa hasil
pekerjaan mereka secara langsung. Pendampingan ini bertujuan memastikan
setiap siswa benar-benar memahami materi yang telah dipelajari serta
memberikan penjelasan tambahan apabila masih ditemukan kesalahan dalam
penyelesaian soal. Selain membantu memperkuat pemahaman siswa, kegiatan
ini juga menjadi sarana evaluasi terhadap efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan selama program berlangsung. Kegiatan bimbingan belajar menjadi
upaya strategis untuk membantu siswa mengembangkan minat, memperdalam
pemahaman, serta memperluas wawasan di luar materi yang diajarkan di
sekolah (Wulandari et al., 2023).

Pelaksanaan program bimbingan belajar bersama menunjukkan berbagai
perubahan positif terhadap peserta. Menurut Darmawan (2013), manajemen
pelaksanaan yang solid menjadi faktor penting dalam menjamin kelancaran
pelaksanaan program bimbingan belajar di masyarakat. Transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat menjadi
faktor penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat serta mendukung
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tercapainya tujuan kegiatan (Rojak & Issalillah, 2022). Peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi, peningkatan kemauan untuk belajar, dan Perubahan
tersebutterlihat dari meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi, motivasi
belajar, serta terbentuknya kebiasaan belajar yang lebih terfokus dan teratur.
Selain itu, siswa memperlihatkan konsentrasi belajar yang lebih baik dan mulai
mengurangi penggunaan gadget untuk aktivitas yang kurang bermanfaat.
Antusiasme siswa sepanjang kegiatan dan dukungan orang tua untuk
keberlanjutan program menunjukkan respons positif peserta dan masyarakat
terhadap kegiatan tersebut. Seluruh hasil tersebut didokumentasikan sebagai
bahan evaluasi untuk menilai efektivitas pelaksanaan program sekaligus
menjadi dasar dalam penyempurnaan kegiatan pada masa mendatang.

Darmawan et al. (2022) menyatakan bahwa evaluasi terhadap kepuasan
peserta merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan
program pengabdian kepada masyarakat. Analisis terhadap data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa program
bimbingan belajar bersama memberikan dampak yang nyata terhadap
peningkatan kualitas proses belajar siswa. Perubahan tersebut terlihat dari
meningkatnya keaktifan peserta, pemahaman terhadap materi pelajaran, serta
terbentuknya kebiasaan belajar yang lebih baik. Keberhasilan program juga
didukung oleh keterlibatan orang tua dan masyarakat yang berpartisipasi
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Di sisi lain, beberapa
kendala yang ditemukan selama pelaksanaan menjadi bahan evaluasi untuk
meningkatkan kualitas program pada pelaksanaan berikutnya.

Pelaksanaan program bimbingan belajar bersama memberikan dampak
positif bagi siswa dan masyarakat Desa Masangan Kulon. Siswa menunjukkan
peningkatan motivasi belajar, kemampuan memahami materi, serta kebiasaan
belajar yang lebih terarah sehingga secara bertahap mampu mengurangi
penggunaan gadget yang kurang produktif. Dampak positif tersebut juga
diikuti oleh meningkatnya kepedulian orang tua terhadap proses belajar anak
serta terbangunnya kerja sama antarwarga dalam mendukung kegiatan
pendidikan. Menurut Hidayah et al. (2026), pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat secara berkelanjutan mampu memberikan manfaat nyata bagi
peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Selama
pelaksanaan program, beberapa tantangan turut dihadapi, antara lain
keterbatasan waktu pendampingan akibat kesibukan peserta, perbedaan
kemampuan akademik siswa, serta keterbatasan sarana pembelajaran yang
tersedia. Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut memberikan
pengalaman berharga bagi mahasiswa KKN sebagai tim pelaksana untuk
mengembangkan strategi pelaksanaan yang lebih fleksibel dan adaptif
terhadap kondisi lapangan. Hasil evaluasi atas berbagai tantangan tersebut
menjadi dasar dalam menyusun perbaikan oleh mahasiswa KKN sehingga
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pelaksanaan program serupa di masa mendatang dapat berlangsung lebih
efektif, efisien, dan memberikan manfaat yang lebih optimal.

PENUTUP

Pelaksanaan program bimbingan belajar bersama di Desa Masangan
Kulon menunjukkan hasil yang positif terhadap perkembangan peserta,
khususnya sekitar 17 siswa kelas II dan kelas V sekolah dasar yang mengikuti
kegiatan secara aktif. Selama kegiatan berlangsung, terlihat adanya peningkatan
dalam pemahaman materi, kemampuan berkonsentrasi, serta perubahan pola
belajar yang menjadi lebih tertib dan disiplin. Antusiasme siswa juga semakin
meningkat pada setiap pertemuan yang ditunjukkan melalui partisipasi aktif,
konsistensi dalam mengikuti kegiatan, serta respons positif terhadap metode
pembelajaran yang interaktif. Melalui agenda Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini,
dukungan dari orang tua dan partisipasi masyarakat turut menjadi faktor
penting yang memperkuat keberhasilan program mahasiswa KKN. Capaian
yang dihasilkan tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga
menunjukkan perkembangan sikap belajar serta terciptanya lingkungan sosial
yang lebih kondusif.

Hasil kegiatan ini menunjukkan dampak berkelanjutan yang dapat
memengaruhi masyarakat secara lebih luas. Meningkatnya kesadaran orang tua
mengenai pentingnya mengawasi penggunaan gadget sekaligus mendampingi
proses belajar anak menjadi salah satu hasil yang mendukung peningkatan
kualitas pendidikandi lingkungan keluarga. Di samping itu, terciptanya suasana
belajar yang lebihkondusif dilingkungan masyarakat turut memperkuatbudaya
pendidikan yang menempatkan keberhasilan belajar anak sebagai tanggung
jawab bersama, bukan semata-mata menjadi tugas sekolah. Pendampingan yang
dilakukan oleh mahasiswa KKN ini memberi masyarakat peluang untuk terus
mengembangkan aktivitas serupa secara mandiri sebagai bagian dari upaya
meningkatkan kualitas generasi muda.

Pelaksanaan program pada masa yang akan datang disarankan
menerapkan pendekatan yang lebih partisipatif dengan melibatkan siswa,
orang tua, dan masyarakat secara lebih aktif pada setiap tahapan kegiatan.
Selain itu, variasi metode pembelajaran perlu terus dikembangkan agar lebih
menarik, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penguatan
koordinasi antarpihak juga diperlukan untuk mendukung keberlangsungan
program sekaligus memudahkan penyesuaian jadwal pelaksanaan dengan
aktivitas masyarakat. Pengembangan materi belajar yang lebih variatif dan
kontekstual juga dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan menjaga motivasi siswa agar tetap tinggi selama
kegiatan berlangsung.
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Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan program pada periode
berikutnya, diperlukan berbagai upaya penyempurnaan yang mencakup aspek
teknis serta pengelolaan kegiatan secara menyeluruh. Koordinasi dan
komunikasiantara mahasiswa KKN sebagai tim pelaksana dan masyarakat perlu
dibangun lebih intensif sejak tahap perencanaan awal sehingga seluruh pihak
memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan, pembagian peran, serta hasil
yang ingin dicapai. Selain itu, penyediaan fasilitas belajar yang lebih variatif dan
memadai, disertai penyesuaian metode penilaian, akan membantu memperoleh
data perkembangan peserta secara lebih tepat dan komprehensif. Berdasarkan
pengalaman pelaksanaan serta berbagai kendala yang ditemui di lapangan,
langkah-langkah perbaikan tersebut diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas program, memperkuat partisipasi masyarakat, serta memperluas
manfaat kegiatan sehingga dapat berlangsung secara berkelanjutan dan
memberikan dampak yang lebih besar bagi masyarakat Desa Masangan Kulon.
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